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Bullying pada anak dianggap sebagai bentuk awal dari kekerasan yang 
terjadi di masa remaja, dan merupakan suatu bentuk gangguan perilaku. 
Fenomena bullying ibaran fenomena gunung es yang  nampak kecil di permukaan 
namun menyimpan berjuta permasalahan yang besar. Bullying di sekolah 
merupakan perilaku bermasalah di kalangan remaja, yang sangat berpengaruh 
terhadap prestasi sekolah, keterampilan prososial, dan kesejahteraan psikologis 
bagi korban dan pelaku. Resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki individu 
dan dengan kemampuan tersebut individu mampu bertahan dan berkembang 
dengan positif dalam situasi yang tidak menguntungkan, dan dengan demikian, 
individu mampu bangkit kembali dari kemunduran. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perilaku bullying apa saja yang diterima, bagaimana 
peristiwa bullying itu bisa terjadi, faktor apa saja yang membuat subjek bertahan, 
dan dampak dari perlakuan bullying yang dialami subjek. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif fenomenologi, metode pengambilan data dengan 
wawancara semiterstruktur dan observasi terusterang atau tersamar. Subjek 
penelitian adalah enam siswa salah satu sekolah menengah pertama di kota 
Surakarta yang mendapat perilaku bullying dari teman satu sekolahnya. Dari hasil 
analisis data obsenvasi dan wawancara, diperoleh hasil bahwa keenam subjek 
korban bullying adalah individu yang resilien. Subjek mampu menghadapi 
masalah yang disebabkan perlakuan bullying. Resiliensi menekankan pada 
kemampuan individu untuk menghadapi permasalahan dan tekanan yang 
dialaminya secara efektif. Berdasarkan sumber-sumber resiliensi yang ada, dapat 
dilihat sumber I’am dorongan dari dalam diri, sumber I’have dorongan dari luar 
atau lingkungan, dan sumber I’can kemampuan individu untuk mengatasi 












THE RESEILIENCEOF BULLYING VICTIMS 




 Bullying in children is regarded as an early form of violence that occurs 
in adolescence and it is a form of behavioral disorders. The phenomenon of 
bullying seems to be an iceberg, it seems small on the surface but it saves millions 
of big problems.Bullying in schools is a problem behavior among adolescents, 
which is very influential on school performance, pro social skills, and 
psychological wellbeing for victims and perpetrators.Resilience is the ability of 
the individual and with the ability of individuals to survive and grow positively in 
an unfortunate situation, and thus, the individual is able to bounce back from 
setbacks. The purpose of this study is to investigate any bullying behavior that is 
acceptable, how bullying incident that could happen, what factors make the 
subject last, and the impact of treatment of bullying experienced by the subject. 
This study uses a qualitative method of phenomenology, method of data collection 
with semi-structured interviews and frank observation or disguised. Subjects were 
six students one of the first secondary school in the city of Surakarta who gets the 
bullying behavior of a school friend. From the results of data analysis and 
interviews observation, the result shows that the sixth subject of bullying victims 
are individuals who are resilient. The subject faces the problems caused by 
bullying treatment. Resilience emphasizes the individual's ability to confront the 
problems and pressures they experienced effectively. Based on the sources of 
resilience, it can be seen that I’m is a source of encouragement from the inside, 
the source I'haveis the encouragement from the outside or the environment, and 
the source of I'canis the individual's ability to cope with the problem. The three 
factors make the individuals or victims of bullying become resilient. 
 
 













Fenomena bullying ibarat fenomena gunung es  yang  nampak  “kecil”  di  
permukaan,  namun menyimpan berjuta permasalahan yang sebagian besar  di  
antaranya  tidak mudah  ditangkap  oleh mata  orang  tua  ataupun  guru (Hidayati, 
2012). River, Poteat, Noret dan Ashurst (2009) mengemukakan Bullying adalah 
bagian dari kehidupan sehari-hari sebagian besar siswa di sekolah, korban 
intimidasi atau bullying memiliki dampak negatif yaitu terkait kesehatan 
mentalnya. Sedangkan menurut Juan dan Fernando (2006) Bullying adalah 
masalah di sekolahan yang secara tidak langsung semua pihak sekolah terlibat di 
dalamnya dan mempengaruhi siswa lain di sekolah. 
Wang, Iannotti dan Nansel (2009) berpendapat bullying di sekolah 
merupakan perilaku bermasalah di kalangan remaja, yang sangat berpengaruh 
terhadap prestasi sekolah, keterampilan prososial, dan kesejahteraan psikologis 
bagi korban dan pelaku. Individu yang mengalami intimidasi pada masa kanak-
kanak cenderung memiliki gangguan kesehatan mental, kecemasan, depresi, 
gangguan perilaku dan penggunaan zat terlarang (Smokowski dan Kopasz, 2004). 
Rasa sakit dan kekecewaan yang ditimbulkan oleh penghinaan akan 
mengundang reaksi siswa untuk membalas. Penghinaan muncul dengan tiga 
keunggulan psikologis yang jelas, yang memungkinkan anak melukai tanpa 
merasa empati, iba, ataupun malu (Siswati dan Widayanti, 2009). 
Ian, Paul, Nathalie dan Nigel (2009) mengemukakan bahwa saksi perilaku 
bullying akan mengalami kesehatan mental yang buruk, menjadi saksi dapat 
berdampak negatif terhadap psikologis, terlebih pada saksi yang belum pernah 
menjadi korban bullying. Saksi intimidasi yang hanya diam saat menyaksikan 
perilaku bullying memiliki kesamaan dengan pelaku itu sendiri. 
Anak-anak yang terintimidasi cenderung sulit menyesuaikan diri, 
mengalami kesulitan, masalah emosi dan perilaku (Bowes, Maughan, Caspi, 
Mofﬁtt, dan Arseneault, 2010). Siswa yang terintimidasi beresiko tinggi pada 
masalah perkembangan, belajar dan lain-lain, namun tidak semua dari mereka 
yang mengalami hal tersebut. Salah satu peneliti telah meneliti alasan siswa tetap 
bertahan meskipun mendapatkan intimidasi adalah sebagai motivasi meraih 
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kesuksesan (Sapouna dan Wolke, 2013). Anthony, Ong, Bergeman dkk (2006) 
mengemukakan bahwa individu yang resilien menunjukkan perkembangannya 
secara positif dari waktu ke waktu, individu yang resilien memiliki kemampuan 
untuk pulih dari stres yang dialami. Menurut Lauren, Sippel, Robert dkk (2015) 
setiap individu memiliki potensi besar untuk beradaptasi dalam menghadapi 
permasalahan yang besar, namun dalam beradaptasi membutuhkan interaksi 
dengan lingkungan di sekitar individu / membutuhkan bantuan pihak lain untuk 
beradaptasi. Michael (2012) mengemukakan bahwa masing-masing individu 
memiliki perbedaan dalam menanggapi kesulitannya masing-masing, dan 
memiliki keseimbangan yang berbeda-beda antara pengaruh yang dihasilkan 
antara pengaruh negatif dan pengaruh positif. Luthar, Cicchetti, dan Backer 
(2000) berpendapat bahwa individu yang memiliki ketahanan adalah mereka yang 
menampakkan hasil perkembangan yang positif dari waktu ke waktu meski 
mendapatkan intimidasi. 





(2002) pelaku kekerasan atau pelaku bullying adalah suatu kelompok 
yang kurang terampil dalam bersosialisasi dan berhubungan dengan orang lain. 
Rivka (2016) mengemukakan bahwa pelaku intimidasi bisa saja merupakan 
korban kekerasan.  
Resiliensi atau ketahanan merupakan kemampuan untuk menunjukkan hasil 
yang positif dalam situasi yang tidak menguntungkan dan pengalaman hidup yang 
menantang, atau bisa dikatakan kemampuan seseorang, dan dengan kemampuan 
tersebut seseorang akan dapat bertahan dan berkembang dengan baik dalam 
situasi yang kurang menguntungkan dan penuh dengan tekanan. Sapouna dan 
Wolke (2013) mengemukakan ada tujuh karakteristik utama yang dimiliki oleh 
individu yang resilien. Karakteristik-karakteristik inilah yang membuat individu 
mampu beradaptasi dengan baik saat menghadapi masalah, mengatasi berbagai 
hambatan, serta mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal, 
yaitu: Insight, Kemandirian, Hubungan, Inisiatif, Kreativitas, Humor, Moralitas  
Cook, Williams, Guerra, Kim dan Sadek (2010), mengemukakan faktor-
faktor resiliensi yang diidentifikasikan berdasarkan sumber-sumber yang berbeda. 
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Untuk kekuatan individu, dalam diri pribadi digunakan istilah  I Am untuk 
dukungan eksternal dan sumber-sumbernya, digunakan istilah  I Have sedangkan 
untuk kemampuan interpersonal digunakan istilah I Can.  
Wiyani (2012) mengemukakan bullying adalah perlakuan agresif dan 
negatif seseorang atau sekelompok orang secara berulang kali yang 
menyalahgunakan ketidak seimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti 
korbannya secara mental atau fisik. Sedangkan Hemdi (2010) mengemukakan 
pendapat lain yaitu bullying merupakan perbuatan menyakiti sesama teman. 
Pelaku biasanya anak-anak berusia sebaya.  
Priyatna (2010) mengemukakan ada dua karakteristik korban bullying, yaitu 
internal dan eksternal. Sedangkan menurut Smith (2004) ada dua jenis 
karakteristik korban bullying, yaitu Passive atau submissive victim dan 
Provocative victim. 
Menurut Hemdi (2010) ada empat macam bullying, yaitu bullying fisik, 
bullying verbal, bullying sosial dan Cyber bullying: Bullying fisik, Yang termasuk 
dalam jenis ini ialah memukuli, menendang, menampar, mencekik, menggigit, 
mencakar, meludahi, dan merusak serta menghancurkan barang-barang milik anak 
yang tertindas; Bullying verbal, Perilaku ini dapat berupa julukan nama, celaan, 
fitnah, kritikan kejam, penghinaan, pernyataan-pernyataan yang bernuansa ajakan 
seksual atau pelecehan seksual, terror, surat-surat yang mengintimidasi, tuduhan-
tuduhan yang tidak benar kasak-kusuk yang keji dan keliru, gosip dan sebagainya; 
Bullying  sosial, Pelemahan harga diri korban secara sistematis melalui 
pengabaian, pengucilan atau penghindaran; Cyber bullying, Merupakan bentuk 
perilaku bullying yang dilakukan pelakunya melalui sarana elektronik seperti 
komputer, handphone, internet, website, chatting room, e-mail, SMS dan 
sebagainya.  
Menurut Hemdi (2010) aspek-aspek perilaku bullying meliputi: Bullying 
fisik, adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa pun dapat melihatnya karena 
terjadi sentuhan fisik antara pelaku bullying dan korbannya; Bullying non fisik 
atau verbal, merupakan jenis bullying yang juga dapat terdeteksi karena dapat 
tertangkap indera pendengaran; Bullying sosial, pelemahan harga diri korban 
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secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan atau penghindaran; Cyber 
bullying merupakan bentuk perilaku bullying yang dilakukan pelakunya melalui 
sarana elektronik seperti komputer, handphone, internet, website, chatting room, 
e-mail, SMS dan sebagainya. 
Resiliensi anak korban bullying di sekolah merupakan ketahanan individu 
(siswa) terhadap intimidasi yang didapat. Siswa yang dapat bertahan, memiliki 
pertahanan dalam dirinya, memiliki perkembangan yang positif meski 
mendapatkan perlakuan yang tidak baik dari teman-temannya. Ketahanan dalam 
diri individu tidak lepas dari komunikasi yang baik dengan orang tua. Dengan 
adanya komunikasi yang baik, anak akan mudah menceritakan hal-hal yang terjadi 
dalam dirinya, sehingga orang tua akan memberikan dukungannya dan anak akan 
memiliki ketahanan diri. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi. Metode 
pengambilan data dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur dan 
observasi terusterang atau tersamar. Informan penelitian ini diambil secara 
purposive sample. Subjek dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan : Siswa 
SMP X Surakarta, alasan menggunakan SMP tersebut adalah, karena terkenal 
sebagai sekolahan yang hampir semua siswanya memiliki kesenjangan dalam 
berperilaku dan terdapat banyak sekali kasus kekerasan yang dilakukan siswa 
terhadap siswa; mengalami tindakan kekerasan dari awal pembelajaran di kelas 
VII; Siswa yang mendapat perlakuan bullying dari teman sekolah; Siswa yang 
memiliki perkembangan baik; Bukan merupakan siswa yang tertutup; Dapat 
bekerja sama dengan guru bimbingan konseling. 
Uji kredibilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur 
“peer debriefing”. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah yang sesuai dengan pendapat dari Creswell (2012): Mengolah dan 
mempersiapkan data untuk dianalisis, Membaca keseluruhan data, Men-coding 
data, Menetapkan proses coding, Menghubungkan tema-tema atau deskripsi-
deskripsi, Menginterpretasi.  
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tugas dari guru. Subjek 
membalas saat 
mendapatkan perilaku 
bullying dari pelaku, 
namun selama 
observasi subjek OKDL 
tidak mendapatkan 
perilaku tersebut, dan 




perilaku secara verbal dan 
fisik, namun subjek OKDL 
tidak mendapat perilaku 
intimidasi, subjek NRR dan 
AN hanya mendapat 
perlaku secara fisik. 
Hubungan subjek dengan 
teman-teman baik, saling 
berinteraksi. Subjek SS dan 
RN tidak begitu dekat 
dengan teman-temannya, RN 
hanya tampak sekali 
berinteraksi dengan teman-
temannya, dan SS hanya 
berinteraksi dengan satu 
temannya. 
Dari hasil observasi, tampak subjek memperhatikan saat guru 
menerangkan pelajaran, mengerjakan tugas dari guru. Subjek membalas saat 
mendapatkan perilaku bullying dari pelaku, namun selama observasi subjek 
OKDL tidak mendapatkan perilaku tersebut, dan RN tidak membalas daat 
mendapatkan perilaku bullying. 
Subjek mendapatkan perilaku secara verbal dan fisik, namun subjek 
OKDL tidak mendapat perilaku intimidasi, subjek NRR dan AN hanya mendapat 
perlaku secara fisik. 
Hubungan subjek dengan teman-teman baik, saling berinteraksi. Subjek 
SS dan RN tidak begitu dekat dengan teman-temannya, RN hanya tampak sekali 
berinteraksi dengan teman-temannya, dan SS hanya berinteraksi dengan satu 
temannya. 
 
Hasil Analisis Wawancara 














Teman sekelas Kelas 7 Kelas, halaman. 
Tidak ada guru, 
pelajaran, olah 
raga. 




Teman sekelas Kelas 7 Kelas. 
Tidak ada guru, 







Teman sekelas Kelas 7 Kelas. 
Tidak ada guru, 
pelajaran. 






Kelas 7 Kelas. 











Kelas 7 Kelas. 
Jam tidak ada 
guru. 







Kelas 7 Kelas. 
Jam tidak ada 
guru. 
Setiap hari Bercanda. 
 
Kesimpulan Hasil Wawancara (Pertanyaan 2) 
Jenis Bullying Apa yang dirasakan Apa yang dilakukan Mengapa lakukan itu 
SAA 
Fisik, Verbal, Sosial. 









Fisik, Verbal, Sosial. 









Fisik, Verbal, Sosial, 
Cyber. 






Fisik, Verbal, Cyber. 
Sakit, sakit hati. Pingsan, diam, 
menyindir. 
Pusing, susah 
bernafas, tidak tega, 
pelaku merasa iri. 
NRR 
Fisik, Cyber. 







membalas,  tidak 
terima. 
AN 
Fisik, Verbal, Cyber. 
Sakit hati, marah, 
dilecehkan. 
Membalas, diam. Marah, hanya masalah 
kecil. 
 
Kesimpulan Hasil Wawancara (Pertanyaan 3) 
Jenis Bullying Pengaruhnya terhadap 





Fisik, Verbal, Sosial. 
Tidak konsen belajar, 
teringan orang tua. 
Malas sekolah, giat 
belajar. 




Fisik, Verbal, Sosial. 
Malas sekolah, malas 
mengerjakan tugas. 
Malas sekolah, lebih 






Fisik, Verbal, Sosial, 
Cyber. 
Tidak konsen belajar, 
nilai turun. 
Tidak percaya diri, 
giat belajar. 
Keluar kelas, pindah 
kelompok. 
OKDL 
Fisik, Verbal, Cyber. 
Menjadi sering pusing, 
takut salah, 
menghindari pelaku. 




hati mencari teman, 
















Fisik, Verbal, Cyber. 
Tidak konsen belajar. Lebih giat belajar. Menghindari pelaku. 
 
Kesimpulan Hasil Wawancara (Pertanyaan 4) 
Jenis Bullying Dengan siapa 
bercerita 
Tanggapa mereka Yang mereka lakukan 
SAA 
Fisik, Verbal, Sosial. 
Teman sekelas, kakak 
kelas, teman SD. 
Tetap sabar, melapor 



















Fisik, Verbal, Sosial, 
Cyber. 
Teman sekelas, teman 






Fisik, Verbal, Cyber. 
Teman sekelas, teman 
bermain. 
Menjauhi pelaku, 











Fisik, Verbal, Cyber. 
Keluarga, teman 
bermain. 







Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dan berdasarkan tujuan dari 
penelitian, yaitu: mengetahui perilaku bullying apa saja yang diterima, bagaimana 
peristiwa bullying itu bisa terjadi, faktor apa saja yang membuat subjek bertahan, 
dan dampak dari perlakuan bullying yang dialami subjek, maka dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
a. Perilaku bullying yang diterima, yaitu: fisik, verbal, sosial dan cyber. 
Keenam subjek mendapatkan perlakuan secara fisik, yaitu: dipukul, ditendang, 
dilempar menggunakan benda, dilecehkan secara seksual dan lain sebagainya. 
Bullying secara verbal dialami oleh lima dari enam subjek, perlakuan verbal 
tersebut seperti halnya dipanggil menggunakan nama orang tua, dipanggil 
menggunakan julukan, disindir dan lain sebagainya. Sedangkan subjek yang 
mendapat perlakuan secara sosial adalah tiga dari enam subjek, ketiga subjek 
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tidak diterima dalam kelompok belajar di kelas. Selain fisik, verbal dan sosial, ada 
pula cyber bullying. Terdapat empat dari enam subjek yang mendapat perlakuan 
secara cyber, yaitu seperti halnya disindir melalui media sosial. 
Dalam penelitian Ann, Anna dan Camilla (2007) pelaku laki-laki 
cenderung melakukan intimidasi secara fisik, sedangkan pelaku perempuan 
cenderung melakukan dengan cara halus dan tidak langsung, seperti memfitnah, 
menyebar desas-desus, memanipulasi hubungan persahabatan. Seperti halnya 
dengan penelitian ini, dari hasil wawancara subjek mendapatkan intimidasi berupa 
pukulan, tendangan dan intimidasi secara fisik lain dari pelaku laki-laki, namun 
dalam penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pelaku laki-laki juga melakukan 
intimidasi secara verbal. Subjek mendapat intimidasi secara verbal dari pelaku 
perempuan, berupa sindiran. Namun dalam penelitian ini terungkap pula pelaku 
perempuan yang melakukan intimidasi secara fisik atau menjambak. 
b. Peristiwa bullying terjadi. Pelaku bullying tidak begitu saja melakukan 
intimidasi tersebut, ada beberapa alasan pelaku melakukannya. Peristiwa tersebut 
terjadi dikarenakan kemalasan pelaku mengerjakan tugas dari guru sehingga 
pelaku ingin mencontek pekerjaan korban, namun korban tidak menghendakinya, 
sehingga pelaku melakukan intimidasi terhadap subjek. Selain karena tidak diberi 
contekan, pelaku melakukannya karena pada awalnya hanya bercanda, namun 
pelaku melakukannya dengan keterlaluan, sehingga terjadi kekerasan yang 
sesungguhnya. Peristiwa itu terjadi juga karena pelaku yang merasa kesal 
terhadap temannya, namun memilih untuk melampiaskan kemarahannya kepada 
korban atau subjek. Kesalah pahaman juga menjadi faktor pelaku melakukan 
tindak bullying.  
Christina (2010) mengemukakan bahwa saksi mengakui perilaku bully 
itu salah dan merugikan korbannya, mereka memiliki keinginan untuk membantu 
korban. Saksi memiliki dorongan untuk mengungkapkan bahwa perilaku bully itu 
tidak dibenarkan. Seperti halnya saksi bullying pada penelitian ini. Saksi 
mengakui bahwa tindakan bullying itu tidak dibenarkan, dan mengambil 
keputusan untuk membantu korban / subjek. 
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c. Faktor resiliensi. Korban atau subjek dapat bertahan sejauh ini karena 
dukungan dari keluarga, teman, guru dan keyakinan yang ada pada diri mereka 
untuk bertahan. Subjek mendapat dukungan dari teman, teman sekolah maupun 
teman rumah. Subjek menceritakan pengalaman dibully tersebut dengan teman-
temannya, teman-teman memberinya semangat, dukungan dan motovasi sehingga 
subjek dapat bertahan. Begitu juga dengan guru, guru menghukum pelaku dan 
membela serta memotivasi subjek atau korban. Dengan demikian subjek merasa 
diperhatikan. Subjek merasa banyak yang memperdulikannya, sehingga muncul 
pada dirinya keyakinan untuk bertahan dan berkembang dengan baik. Selain 
dukungan dari teman dan guru, orang tua atau keluarga juga berperan penting 
dalam proses resiliensi. Subjek mengaku ingin membahagiakan orang tua, tidak 
ingin mengecewakan orang tua atau keluarga. Dampak dari perlakuan bullying 
tersebut selain berdampak positif, juga menimbulkan dampak yang negatif, seperti 
tidak konsen belajar, nilai menjadi turun, tidak ingin masuk sekolah dan lain 
sebagainya. Dari awal subjek tidak ingin menyusahkan dan tidak ingin 
mengecewakan orang tua atau keluarga, sehingga tumbuh dari dalam diri mereka 
untuk memperbaiki perilaku mereka, berusaha untuk tetap bertahan, rajin belajar 
sehingga orang tua atau keluarga tidak akan kecewa. 
Cook, Williams, Guerra, Kim dan Sadek (2010) mengemukakan faktor-
faktor resiliensi yang dapat menggambarkan resiliensi pada individu, yaitu I’am, 
I’have dan I’can. Masing-masing subjek memiliki faktor yang berbeda-beda. I’am 
merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri, I’have merupakan bantuan dan 
sumber dari luar yang meningkatkan resiliensi, I’can  adalah kompetensi sosial 
dan interpersonal seseorang.  
Dalam penelitian Michael, Patrick dan Gerry (2014) Julia, Jenny dkk 
(2015) dan Steven, George, Ann dkk (2014) mengemukakan bahwa dukungan 
dari keluarga, teman, sekolah dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
ketahanan dan kesehatan mental individu yang mendapatkan intimidasi. Demikian 
juga dengan penelitian ini, dari hasil wawancara dan observasi, menyatakan 
bahwa dukungan dari keluarga, teman, sekolah dan lingkungan sangat 
mempengaruhi resiliensi korban bullying. 
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d. Dampak perlakuan bullying. Perlakuan bullying tersebut menyisakan 
dampak pada diri masing-masing subjek, terdapat dampak negatif maupun positif. 
Dampak negatifnya antara lain menjadi sering pusing, menjadi trauma, menjadi 
tidak percaya diri, menjadi malas pergi ke sekolah, konsentrasi belajar menurun 
sehingga nilai pelajaran menurun. Selain dampak negatif, terdapat juga dampak 
positif. Dampak positif tersebut antara lain adalah menjadi lebih rajin belajar, 
lebih memiliki niat untuk belajar, lebih berhati-hati memilih teman, menjadi lebih 
berani menghadapi pelaku, bahkan memilih untuk menutup aurat.   
Menurut Cheng (2010) perilaku bully dapat membuat korbannya 
memiliki masalah kesehatan dan berbagai masalah penyesuaian termasuk 
kesehatan mental yang buruk. Subjek OKDL mengaku memiliki masalah 
kesehatan setelah mendapat intimidasi secara fisik, yaitu menjadi sering pusing. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpul bahwa, subjek mendapatkan 
perlakuan secara fisik, yaitu: dipukul, ditendang, dilempar menggunakan benda, 
dilecehkan secara seksual dan lain sebagainya. Bullying secara verbal seperti 
halnya dipanggil menggunakan nama orang tua, dipanggil menggunakan julukan, 
disindir dan lain sebagainya. Bullying sosial yaitu tidak diterima dalam kelompok 
belajar di kelas. Selain fisik, verbal dan sosial, ada pula cyber bullying, yaitu 
seperti halnya disindir melalui media sosial. 
Pelaku bullying tidak begitu saja melakukan intimidasi tersebut, ada 
beberapa alasan pelaku melakukannya. Korban atau subjek dapat bertahan sejauh 
ini karena dukungan dari keluarga, teman, guru dan keyakinan yang ada pada diri 
mereka untuk bertahan. Subjek mendapat dukungan dari teman, teman sekolah 
maupun teman rumah. Subjek menceritakan pengalaman dibully tersebut dengan 
teman-temannya, teman-teman memberinya semangat, dukungan dan motovasi 
sehingga subjek dapat bertahan. Begitu juga dengan guru, guru menghukum 
pelaku dan membela serta memotivasi subjek atau korban. Dengan demikian 
subjek merasa diperhatikan. Subjek merasa banyak yang memperdulikannya, 
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sehingga muncul pada dirinya keyakinan untuk bertahan dan berkembang dengan 
baik. Selain dukungan dari teman dan guru, orang tua atau keluarga juga berperan 
penting dalam proses resiliensi. Dari awal subjek tidak ingin menyusahkan dan 
tidak ingin mengecewakan orang tua atau keluarga, sehingga tumbuh dari dalam 
diri mereka untuk memperbaiki perilaku mereka, berusaha untuk tetap bertahan, 
rajin belajar sehingga orang tua atau keluarga tidak akan kecewa. Resiliensi 
menekankan pada kemampuan individu untuk menghadapi permasalahan dan 
tekanan yang dialaminya secara efektif. Berdasarkan sumber-sumber resiliensi 
yang ada, dapat dilihat sumber I’am berupa anggapan terhadap dirinya sendiri, 
sumber I’have berupa dukungan eksternal dan sumber I’can berupa kemampuan 
untuk mengatasi masalah berpengaruh sehingga individu bisa menjadi resilien. 
Perlakuan bullying tersebut menyisakan dampak pada diri masing-masing 
subjek, terdapat dampak negatif maupun positif. Dampak negatifnya antara lain 
menjadi sering pusing, menjadi trauma, menjadi tidak percaya diri, menjadi malas 
pergi ke sekolah, konsentrasi belajar menurun sehingga nilai pelajaran menurun. 
Selain dampak negatif, terdapat juga dampak positif. Dampak positif tersebut 
antara lain adalah menjadi lebih rajin belajar, lebih memiliki niat untuk belajar, 
lebih berhati-hati memilih teman, menjadi lebih berani menghadapi pelaku, 
bahkan memilih untuk menutup aurat.   
 
Saran  
Dari hasil dan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberi beberapa 
saran untuk subjek, masyarakat, mahasiswa, dan peneliti. 
1. Subjek 
Bagi subjek penelitian disarankan untuk membagi pengalamannya kepada 
teman yang mendapat perlakuan bullying lainnya, mengenai apa saja yang harus 
dilakukan untuk tetap bertahan dan berkembang dalam keadaan yang tertekan. 
2. Masyarakat 
Bagi masyarakat disarankan untuk membantu apabila memiliki keluarga, 
kerabat, tetangga yang menjadi korban bullying di sekolah, memberi semangat, 
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memberi dukungan, sehingga korban bullying tidak megalami keterpurukan yang 
mendalam. 
3. Mahasiswa 
Bagi mahasiswa, diharapkan supaya hasil penelitian ini dijadikan bahan 
untuk membantu teman, kerabat, saudara, tetangga yang menjadi korban bullying. 
Disarankan untuk memberi informasi tentang upaya-upaya supaya tetap bertahan 
dan berkembang mesti dalam keadaan tertekan. 
4. Peneliti  
Untuk peneliti selanjutnya, subjek penelitian tidak hanya siswa SMP, 
tetapi juga SD dan SMA/SMK. Selain itu harus ada subjek pendukung seperti 
keluarga, teman dan guru. 
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